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Abstrak. Pelepah dan daun kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit 

yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai pakan basal ternak ruminansia, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas amoniasi menggunakan larutan urea-molases yang 

berbeda dalam proses amoniasi terhadap warna, kadar protein kasar dan serat kasar pelepah 

dan daun kelapa sawit.  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 4 

ulangan sehingga terdapat 16unit satuan percobaan.  Jenis perlakuan terdiri atas :  P1 (pelepah 

dan daun kelapa sawit tanpa amoniasi), P2 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi 

dengan  larutan urea 1% + molases 5%),  P3 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi 

dengan larutan urea 2% + molases 6%), P4 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi 

dengan larutan urea 3% + molases 7%).  Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

fisik yaitu (warna), kimia (protein kasar) dan (serat kasar).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa larutan urea-molases pada amoniasi pelepah dan daun kelapa sawit memberi pengaruh 

terhadap (P<0,05) warna, protein kasar dan serat kasar pelepah dan daun kelapa sawit.  

Semakin tinggi pemberian dosis larutan urea-molases maka menghasilkan perubahan warna 

yang berbeda setiap perlakuan, peningkatan kadar protein kasar dan penurunan kadar serat 

kasar dari pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi. Dosis larutan urea-molases yang 

memberikan hasil terbaik adalah amoniasi dengan menggunakan larutan dengan dosis urea 2% 

+ molases 6%. 

   

                     Kata Kunci:  Pelepah daun kelapa  sawit, amoniasi, karakteristik fisik dan kimia.    

 

Abstract. Oil palm fronds and leaves are solid waste of oil palm plantations which have the 

potential to be used as basal feed for ruminants. This study aims to evaluate the effectiveness 

of ammoniation using different urea-molasses solutions in the ammoniation process for color, 

crude protein content and crude fiber of fronds and palm leaves. The design used in this study 

was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and each treatment 

consisted of 4 replications so that there were 16 experimental units. Types of treatment 

consisted of: P1 (oil palm fronds and leaves without ammonia), P2 (oil palm fronds and leaves 

ammoniated with 1% urea solution + 5% molasses), P3 (oil palm fronds and leaves 

ammoniated with 2% urea solution + 6% molasses), P4 (oil palm fronds and leaves 

ammoniated with 3% urea solution + 7% molasses). The variables observed in this study were 

physical (color), chemical (crude protein) and (crude fiber). The results showed that the urea-

molasses solution in the ammonia of oil palm fronds and leaves had an effect on (P<0.05) 

color, crude protein and crude fiber of oil palm fronds and leaves. The higher the dose of urea-

molasses solution, the resulting different color changes for each treatment, an increase in crude 

protein content and a decrease in crude fiber content from the ammoniated palm fronds and 

leaves. The dose of urea-molasses solution that gives the best results is ammoniation using a 

solution with a dose of 2% urea + 6% molasses. 
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1. Pendahuluan 

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi sukses tidaknya usaha 

peternakan.  Pakan sebagai salah satu pilar utama usaha ternak mempunyai peranan penting mengingat 

tinggi dan rendahnya biaya produksi sangat dipengaruhi oleh besar dan kecilnya biaya pakan [1]. 

Salah satu upaya dalam pengadaan pakan bagi ternak ruminansia adalah memanfaatkan secara 

maksimal hasil ikutan pertanian dalam arti luas seperti halnya hasil ikutan perkebunan sawit.  Hal ini 

sangat penting karena keterbatasan lahan sebagai padang gembala dan budidaya hijauan 

mengakibatkan semakin sulitnya memperoleh hijauan pakan ternak ruminansia.  

Pelepah dan daun kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit yang memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai pakan basal ternak ruminansia [2].  Namun demikian salah satu 

permasalahan pada pelepah dan daun kelapa sawit ini adalah teksturnya yang keras dan kandungan 

nutrisinya yang rendah dan penggunaannya sebagai bahan pakan dasar ternak ruminansia sangat 

rendah.  Salah satu cara untuk mengatasi masalah pemanfaatkan pengolahan pakan secara kimiawi 

(amoniasi) dengan penambahan urea dan larutan molases. 

Pengolahan bahan pakan dengan penambahan urea-molases merupakan proses yang umum 

dilakukan terhadap bahan pakan berserat kasar tinggi dan bertujuan untuk meningkatkan asupan 

maupun kecernaan pakan berserat.  Jika proses amoniasi pakan berserat dilakukan dengan baik, akan 

mampu menurunkan serat, meningkatkan kadar protein kasar dan tingkat palatabilitas, meningkatkan 

daya cerna dan daya simpan dari produk bahan pakan yang diamoniasi [3]. Penelitian ini 

menggunakan larutan tetes urea pada level yang berbeda untuk menganalisis peruahan kadar nutrien 

(serat kasar, protein kasar) dan perubahan warna yang terjadi dengan menggunakan larutan urea dan 

molases pada berbagai level yang berbeda. 

  
2. Materi dan Metode  

2.1. Materi  

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan, dimulai pada bulan Juli 2022 sampai dengan 

bulan Agustus 2022.  Bertempat di Laboratorium Unit Teknologi  Pakan Ternak dan Ilmu Nutrisi dan 

Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari.  Peralatan yang digunakan 

adalah parang, gunting, terpal, karung, cutting mill, timbangan digital, lemari asam, labu kjedhal, 

timbangan analitik, spatula, pemanas listrik, gelas beaker, gelas ukur, pipet volum, pipet tetes, bolp, 

tanur, oven 105 °C, oven 60 °C, hot plate, erlenmeyer,  cawan porselen, gegep, kertas saring,  

desikator, oven listrik, lakban, toples, kertas sampel (amplop), botol UC 100 ml, buret, seperangkat 

alat destilasi, camera, dan alat tulis.  Bahan yang digunakan adalah pelepah dan daun kelapa sawit 

yang di ambil dari perkebunan PT. Tani Prima Makmur yang terletak di Desa Lerehoma, Kec. 

Anggaberi, Kab. Konawe, Sulawesi Tenggara, aquades, H2SO4, NaOH, selenium reagent mixture, 

asam borat, vakum dan bahan lainnya yaitu air yang steril, urea-molases diperoleh di toko Tani Zam 

Jaya, Andonohu, Kendari.  

 

2.2. Metode 

Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menguji 4 jenis 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri atas: P1 (pelepah dan daun kelapa 

sawit tanpa amoniasi), P2 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi dengan larutan urea 1% + 

molases 5%),  P3 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi dengan larutan urea 2% + molases 

6%), P4 (pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi dengan  larutan urea 3% + molases 7%).  

Pelepah dan daun kelapa sawit di ambil dari PT. Tani Prima Makmur yang terletak di Desa 

Lerehoma, Kec. Anggaberi, Kab. Konawe, Sulawesi Tenggara. [4] Sebanyak 16 kg untuk 16 unit 

satuan percobaan.  Setiap unit satuan percobaan menggunakan 1 kg pelepah dan daun kelapa sawit.  

Sebelum penerapan perlakuan dilakukan, pelepah dan daun kelapa sawit dicacah terlebih dahulu 

dengan diameter 5-10 cm lalu dikering udara sampai 1 atau 2 hari, sampai kadar airnya turun 70%.  

Selanjutnya menyiapkan larutan urea-molases dengan konsentrasi sesuai perlakuan, yaitu larutan 0%, 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 5, No 2, April 2023  Halaman: 125-129 

eISSN: 2548-1908

DOI: 10.56625/jipho.v5i2.35396 

126 
 



 

1%, 2%, 3%, urea dan molases yaitu, 0%, 5%, 6%, 7%, kemudian disemprotkan pada  tumpukkan 

pelepah dan daun kelapa sawit yang telah dicacah sesuai perlakuan dan diaduk sampai larutan urea-

molasses tercampur secara homogen.  Pelepah dan daun kelapa sawit dimasukkan ke dalam kantong 

plastik, dipadatkan agar mencapai suasana anaerob dan disimpan selama 21 hari.  Pemeraman pelepah 

dan daun kelapa sawit dilakukan selama 21 hari. Selanjutnya plastik dibuka dan dilakukan pengamatan 

terhadap perubahan warna.  Pelepah dan daun kelapa sawit amoniasi dimasukkan di oven 60 °C 

selama 2 hari untuk dikeringkan sampai keringnya merata. Kemudian digiling sampai halus 

menggunakan cutting mil.  Analisis kualitas fisik dan analisis kandungan nutrien pelepah dan daun 

kelapa sawit ini yaitu warna, protein kasar dan serat kasarnya menggunakan metode pengindraan 

dengan penglihatan mata (warna) [5] dan analisis proksimat (kandungan nutrien) [6]. 

   

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil pengamatan warna, protein kasar, dan serat kasar pelepah dan daun kelapa sawit (%) 

yang diamoniasi dengan larutan urea molases level berbeda disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rataan warna, protein kasar (%), dan serat kasar (%) pelepah dan daun kelapa sawit yang 

diamoniaisi menggunakan larutan urea-molases level berbeda. 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Warna 3,45 ± 0,12d 1,0 ± 0,00a 1,67 ± 0,78b 2,55 ± 0,12c 

Protein Kasar 3,34± 0,00a 3,34±0,00a 5,85 ±0,01b 4,18±0,00c 

Serat Kasar 18,32 ± 0,25d 14,89 ± 0,45b 11,29 ± 0,56a 16,79 ± 0,45c 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda 

nyata pada taraf kepercayaan 95%. P1 (pelepah dan daun kelapa sawit tanpa perlakuan 

(Kontrol)), P2 (pelepah dan daun kelapa sawit + larutan (urea 1% + molases 5%), P3 

(pelepah dan daun kelapa sawit + (urea 2% + molases 6%), dan P4 (pelepah dan daun 

kelapa sawit + (urea 3% +  molases 7%). 

3.1.  Warna                            

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi menggunakan larutan urea-

molasses memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap warna pelepah dan daun kelapa sawit. 

Perbedaan tingkat penambahan urea-molases dalam proses amoniasi menghasilkan perbedaan warna 

pada pelepah dan daun kelapa sawit amoniasi. Kisaran angka indikator perubahan warna yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 1,0-3,45. 

Perlakuan penambahan larutan urea-molases pada level yang berbeda menghasilkan perubahan 

warna pada setiap perlakuan secara berturut-turut adalah P1 (3,45) warna cokelat, P2 (1,0) berwarna 

kuning muda, P3 (1,67) warna kuning, dan P4 (2,55) yaitu cokelat muda. Indikator warna pelepah dan 

daun kelapa sawit yang diperoleh dalam penelitian ini relatif berbeda [7] bahwa dengan adanya 

penambahan urea maka warna sampel akan berubah semakin coklat, begitu pula semakin tinggi dosis 

urea yang digunakan maka warna cokelat pada sampel akan semakin merata. Hal tersebut karena 

semakin tinggi dosis urea yang digunakan maka semakin banyak jumlah amonia dan CO2 yang 

dihasilkan dari penguraian urea oleh enzim urease. Semakin tinggi jumlah CO2 akan semakin tinggi 

pula panas yang dihasilkan sehingga kerusakan pigmen warna semakin besar. 

Proses perubahan warna tersebut dipengaruhi oleh penampilan fisik molases yang memiliki 

warna coklat kehitaman, sehingga semakin banyak molases yang ditambahkan akan mengakibatkan 

penyerapan molases yang semakin banyak dan menyebabkan terjadinya perubahan warna pakan 

menjadi lebih pekat [8].  

 

3.2.   Kadar Protein Kasar 
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 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi menggunakan larutan urea-

molases level yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P˂0,05) terhadap kadar protein kasar 

pelepah dan daun kelapa sawit. Rataan kadar protein kasar produk pelepah dan daun kelapa sawit 

amoniasi mengalami peningkatan seiring dengan penggunaan larutan urea-molases yang berkisar 

antara : 3,34%-5,85%.  

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa amoniasi pada pelepah dan daun kelapa sawit 

menghasilkan rataan kadar protein kasar yang berbeda antara perlakuan. Rataan kadar protein kasar 

tertinggi diperoleh pada penggunaan larutan urea-molases, urea 2%-molases 6% (P3), yang diikuti 

perlakuan (P4) 3% urea dan 7% molases. Terjadi peningkatan kadar protein kasar pada pelepah dan 

daun kelapa sawit amoniasi seiring dengan bertambahnya level larutan urea-molases yang digunakan 

meskipun tidak konsisten. Fenomena ini didukung dengan hasil penelitian [9], bahwa amoniasi jerami 

padi menggunakan 5% urea dan 10% larutan molases, menghasilkan  kadar protein kasar jerami padi 

5,65%. 

Peningkatan kadar protein kasar yang diamoniasi dengan urea adalah sebagai akibat dari adanya 

amonia hasil hidrolisis urea yang terfiksasi (terserap) ke dalam jaringan serat dan nitrogen (N) yang 

terfiksasi akan terukur sebagai protein kasar [10]. Hal ini sesuai dengan pendapat [11] yang 

menyatakan bahwa urea berfungsi sebagai sumber nitrogen (N) selama proses amoniasi. Tingginya 

nilai protein kasar pada pelepah dan daun kelapa sawit amoniasi disebabkan oleh penambahan urea 

yang meresap ke dalam dinding sel pelepah dan daun kelapa sawit sehingga akan meningkatkan nilai 

nitrogen yang terukur sebagai nilai protein kasar. peningkatan kandungan protein kasar juga 

diakibatkan penambahan urea-molases sebagai campuran dalam proses amoniasi sehingga 

menyebabkan fiksasi nitrogen dan nitrogen yang terfiksasi ini yang nantinya akan dihitung sebagai 

protein kasar.   

 

 3.3.  Kadar Serat Kasar 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi menggunakan larutan urea-

molases memberi pengaruh nyata (P˂0,05) terhadap kadar serat kasar pelepah dan daun kelapa sawit.  

Rataan kadar serat kasar produk pelepah dan daun kelapa sawit amoniasi mengalami penurunan 

seiring dengan penggunaan larutan urea-molasses yang berkisar antara : 11,29%-18,32%. 

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa amoniasi menggunakan larutan tetes-urea pada level yang 

berbeda menghasilkan kadar serat kasar pada pelepah dan daun kelapa sawit yang berbeda pula. 

Terjadi penurunan kadar serat kasar dengan amoniasi menggunakan larutan urea-molasse meskipun 

hasil yang diperoleh tidak konsisten yang terlihat pada perlakuan P3 (larutan 2% urea dan 6% 

molasses) dengan rataan serat kasar sebesar 11,29%. [12] amoniasi pada jerami padi dengan 

penambahan urea 5% dan larutan molases 15% menunjukkan bahwa kandungan serat kasar 

mengalami penurunan 10,12% menjadi 9,34%. Kadar serat kasar mengalami penurunan karena teknik 

amoniasi dengan menggunakan urea-molases sebagai sumber non-protein nitrogen (NPN) dapat 

menghancurkan ikatan - ikatan lignin, selulosa, hemiselulosa dan silika yang merupakan faktor 

penyebab rendahnya daya cerna pelepah dan daun kelapa sawit pada ternak.   

Penurunan kadar serat kasar ini disebabkan karena adanya proses perlakuan amoniasi telah 

dilakukan. Proses amoniasi berfungsi untuk merenggangkan ikatan serat dan memutus sebagian ikatan 

selulosa dengan lignin. Hal ini sesuai dengan laporan [13], bahwa kadar serat kasar jerami padi 

amoniasi semakin menurun sejalan dengan bertambahnya level molases. penurunan kandungan serat 

kasar pada bahan pakan disebabkan karena terjadinya perubahan struktur dinding sel akibat perlakuan 

amoniasi, di mana terjadi proses hidrolisis dari urea yang mampu memecah ikatan lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa, serta melarutkan silika dan lignin yang terdapat dalam dinding sel bahan pakan 

berserat [14]. Menurut [15] menyatakan bahwa penambahan urea dapat melonggarkan ikatan 

lignoselulosa sehingga mudah dicerna oleh enzim yang disekresikan oleh bakteri yang menyebabkan 

serat kasar menurun. 
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4.  Kesimpulan 

Semakin tinggi pemberian dosis larutan urea-molases maka menghasilkan perubahan warna 

yang berbeda setiap perlakuan, peningkatan kadar protein kasar dan penurunan kadar serat kasar dari 

pelepah dan daun kelapa sawit yang diamoniasi. Dosis larutan urea-molases yang memberikan hasil 

terbaik adalah amoniasi dengan menggunakan larutan dengan dosis urea 2% + molases 6%.  
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